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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Sejalan dengan semakin pesatnya perkembangan bisnis yang 

berdampak pada tingginya tingkat persaingan, maka setiap perusahaan 

membutuhkan strategi untuk membangun awareness, image, dan reputasi 

demi menjaga eksistensinya. Oleh karenanya, keberadaan Public Relations 

atau yang selanjutnya disebut dengan PR sangat dibutuhkan untuk 

membantu perusahaan dalam menciptakan alur komunikasi, membina dan 

memelihara hubungan baik  dengan stakeholders untuk menciptakan good 

image yang berujung pada reputasi perusahaan. 

Menurut Marston dan Crifasi (Nova, 2009:33), PR adalah fungsi 

manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mempelajari kebijakan dan 

prosedur individual atau organisasi sesuai dengan kepentingan publik dan 

menjalankan program untuk mendapatkan pemahaman dan penerimaan 

publik. Semuanya dapat dilaksanakan apabila PR memiliki akses langsung 

ke pimpinan perusahaan. Sebagai fungsi manajemen, PR bertangggung 

jawab dalam mengelola dan mengembangkan reputasi perusahaan. Dalam 

mengelola dan mengembangkan reputasi perusahaan perlu adanya upaya 

komunikasi antara perusahaan dan publiknya sehingga menciptakan 

goodwill dan mutual understanding  publik terhadap tujuan, kebijakan, dan 

kegiatan perusahaan. 

PR membutuhkan media sebagai alat pendukung untuk terciptanya 

komunikasi atau penyimpanan pesan yang efektif. Adapun media itu 

sendiri dibagi menjadi dua yakni media internal dan media eksternal. 

Media internal dalam suatu perusahaan dapat berbentuk majalah, tabloid, 

buletin, newsletter , website perusahaan, intranet dan company profile. 

Media eksternal meliputi  
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media massa. Media massa bekerja untuk menyampaikan informasi yang 

dapat membentuk, mempertahankan atau mendefinisikan citra. 

Adapun salah satu aktivitas PR yang melibatkan media eksternal 

untuk dapat berkomunikasi dengan publiknya yaitu Media Relations. 

Menurut Ruslan (Nova, 2009:208),  media relations atau hubungan pers 

adalah suatu kegiatan PR dengan maksud menyampaikan pesan 

komunikasi mengenai aktivitas yang bersifat kelembagaan, perusahaan, 

atau institusi serta kegiatan lainnya yang sifatnya perlu dipublikasikan 

melalui kerjasama dengan media masa untuk menciptakan publisitas dan 

reputasi yang positif di mata masyarakat, khususnya dalam situasi krisis 

dalam perusahaan. 

Menurut Iriantara (2005:40), Media Relations dijalankan dengan 

dua teknik. Pertama, bagaimana memenuhi kebutuhan informasi dari insan 

media. Biasanya digunakan pada situasi krisis yang dituntut untuk mampu 

memberikan informasi tentang krisis tersebut dari perspektif 

organisasinya. Teknik ini biasanya lebih dikenal dengan strategi reaktif 

dalam media relations, dimana perusahaan menjawab pertanyaan media 

dengan melibatkan fakta. Kedua, bagaimana informasi suatu kegiatan 

dapat dipublikasikan di media. Pada teknik kedua ini, bagaimana suatu 

aktivitas media relations terhadap peristiwa yang sudah terduga sehingga 

jauh hari sebelumnya telah dipersiapkan untuk menopang publikasi dari 

peristiwa tersebut. Teknik kedua lebih dikenal dengan strategi proaktif 

dalam media relations. 

Di antara banyaknya perusahaan, Minamas Plantation yang 

memiliki reputasi positif sebagai salah satu perusahaan terkemuka di 

bidang industri kelapa sawit, turut menyadari pentingnya mengelola 

sebuah reputasi perusahaannya. Karena perusahaan ini bergerak dalam 

bidang bisnis eksploitasi alam. Oleh karenanya, menjadi sebuah komitmen 

besar bagi mereka dalam menjaga reputasi yang positif untuk 

keberlangsungan operasional bisnisnya serta dinilai sebagai aset yang 

berharga. 
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Dalam mewujudkan komitmen tersebut, dilakukan salah satunya 

melalui aktivitas media relations sebagai upaya dalam mengelola reputasi 

perusahaan dan terbuka terhadap publik perusahaannya dengan 

memberikan informasi seluasnya serta memiliki nilai kredibilitas yang 

tinggi. Adapun aktivitas media relations yang dilakukan departemen 

Corporate Communications Minamas Plantation adalah aktif melakukan 

media gathering, media partnership, media placement di sejumlah media 

cetak, melakukan peliputan kegiatan pada salah satu anak perusahaan, 

menyelenggarakan konferensi pers, mengadakan kerjasama sponsorship 

acara yang diselenggarakan oleh media, serta secara berkala memonitor 

pemberitaan di media. 

Adapun manfaat aktivitas media relations yang dilakukan 

Minamas Plantation yaitu untuk mendapatkan publisitas terkait langkah 

perusahaan yang positif untuk dapat diketahui oleh publik, mewujudkan 

hubungan yang berkelanjutan dan dilandasi saling percaya dan 

menghormati dengan media, serta mendapatkan pemberitaan yang bersifat 

positif tentang perusahaan. Kemampuan Minamas Plantation dalam 

menjalin hubungan dengan media cukup baik. Aktivitas media relations 

seringkali dilakukan oleh segenap pemangku jabatan di perusahaan. 

Keandalan Minamas Plantation dalam melakukan aktivitas media 

relations dibuktikan dengan pemuatan berita secara objektif, wajar dan 

berimbang mengenai hal-hal yang menguntungkan organisasi. Hal ini 

dapat terlihat  pada awal terjadinya bencana kebakaran hutan dan lahan di 

Riau pada Juni 2013 lalu, perusahaan mendapatkan pemberitaan yang 

bersifat negatif. Namun seiring dengan proses penyelesaian kasus bencana 

tersebut, Minamas Plantation mendapatkan pemberitaan yang positif di 

sejumlah media. Implementasi strategi media relations reaktif inilah yang 

dilakukan Minamas Plantation pada saat menghadapi situasi krisis 

tersebut. Terutama berupaya dalam mendapatkan pemberitaan positif bagi 

perusahaan diantara banyaknya pemberitaan negatif tentang perusahaan 

yang khususnya bergerak pada bidang bisnis kelapa sawit.  
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Menyadari hal tersebut, penulis tertarik untuk dapat mengetahui 

dan menggali lebih dalam mengenai salah satu aktivitas PR yaitu media 

relations dalam sebuah perusahaan terutama pada departemen Corporate 

Communications Minamas Plantation.  

 

1.2  Tujuan Kerja Magang  

Pelaksanaan praktik kerja magang ini dimaksudkan agar penulis 

dapat langsung menerapkan ilmu serta teori terkait dengan PR yang 

sebelumnya diperoleh di universitas, serta dapat mengetahui secara 

langsung peran dan fungsi Corporate Communications bagi perusahaan. 

Adapun pengalaman yang didapatkan penulis selama periode praktik kerja 

ini berguna bagi batu loncatan  penulis dalam dunia kerja yang nantinya 

akan dihadapi. Tujuan diadakannya kerja magang untuk mengetahui 

aktivitas dan fungsi media relations pada departemen Corporate 

Communications Minamas Plantation. 

 

 

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Adapun prosedur pelaksanaan praktik kerja magang dari awal 

hingga akhir adalah sebagai berikut: 

1. Mengajukan pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang yang 

disetujui dan ditandangani oleh Kaprodi Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara yang ditujukan 

kepada PT Minamas Gemilang. 

2. Pengiriman surat lamaran, Curriculum Vitae, dan Surat 

Pengantar Kerja Magang kepada Human Resources 

Development (HRD) PT Minamas Gemilang untuk pengajuan 

permohonan pelaksanaan praktik kerja magang di Minamas 

Plantation. 

3. Tahap interview dengan Ibu Evita selaku HRD dan Ibu Inasanti 

Susanto selaku General Manager Corporate Communications 
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untuk menjelaskan jobdesc serta perkenalan secara garis besar 

tentang Minamas Plantation. 

4. Penerimaan surat keterangan dari PT Minamas Gemilang 

sebagai konfirmasi telah diterimanya penulis untuk dapat 

melaksanakan praktik kerja magang di perusahaan tersebut. 

Surat ditandatangani oleh Bapak Chairul Anwar selaku General 

Manager Human Resources Development PT Minamas 

Gemilang. 

5. Penyerahan surat penerimaan magang dari PT Minamas 

Gemilang kepada pihak kampus, agar penulis bisa mendapatkan 

kartu kerja magang, formulir absesnsi, formulir hasil penilaian 

praktik kerja magang yang nantinya akan ditandatangani oleh 

supervisi lapangan. 
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